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The purpose of this study is to describe students' critical thinking skills in solving
numeracy problems based on learning styles. This research uses a qualitative approach
that is descriptive type. Implementation of research in class VIII MTs. Taswirul Afkar
odd semester of the 2023/2024 academic year. The subjects of this study consisted of
2 Visual learning style students, 2 Auditory learning style students, and 2 Kinesthetic
learning style students. The instruments in this study were learning style
questionnaires, tests of critical thinking skills in solving numeracy questions and
interview guidelines. Questionnaire data was analyzed to determine the type of
student learning style, while test result data was analyzed based on aspects of critical
thinking skills, namely interpretation, analysis, evaluation, inference, explanation and
self-regulation. The results showed (1) students with Visual learning styles have a
moderate level of critical thinking skills and are able to fulfill 2 aspects of critical
thinking skills, namely aspects of evaluation and simulation completely and precisely;
(2) students with Auditory learning styles have a high level of critical thinking skills
and are able to meet 4 aspects of critical thinking skills, namely analysis, evaluation,
conclusion and explanation completely; (3) Students with kinesthetic learning styles
have a low level of critical thinking ability and are able to meet 2 aspects of critical
thinking skills, namely evaluation and conclusion, but are less complete and precise.
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Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa dalam
menyelesaikan soal numerasi berdasarkan gaya belajar. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif yang berjenis deskriptif. Pelaksanaan penelitian pada kelas VIII
MTs. Taswirul Afkar semester ganjil tahun ajaran 2023/2024. Subjek penelitian ini
terdiri dari 2 siswa gaya belajar Visual, 2 siswa gaya belajar Auditori, dan 2 siswa gaya
belajar Kinestetik. Instrumen dalam penelitian ini adalah angket gaya belajar, tes
kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal numerasi dan pedoman
wawancara. Hasil penelitian menunjukkan (1) siswa dengan gaya belajar Visual
memiliki tingkat kemampuan berpikir kritis sedang dan mampu memenuhi 2 aspek
kemampuan berpikir kritis yakni aspek evaluasi dan kesimoulan dengan lengkap dan
tepat; (2) siswa dengan gaya belajar Auditori memiliki tingkat kemampuan berpikir
kritis tinggi dan mampu memenuhi 4 aspek kemampuan berpikir kritis, yakni analisis,
evaluasi, kesimpulan dan penjelasan dengan lengkap; (3) siswa dengan gaya belajar
kinestetik memiliki tingkat kemampuan berpikit kritis rendah dan mampu memenuhi
2 aspek kemampuan berpikir kritis yakni evaluasi dan kesimpulan, namun kurang
lengkap dan tepat.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah semua pengetahuan yang
dipelajari sepanjang hayat di mana pun dan
dalam situasi apapun yang berkontribusi positif
pada pertumbuhan setiap makhluk individu
(Pristiwanti et al., 2022). Dijelaskan juga pada
Undang-Undang Republik Indonesia Tahun 1945
Pasal 31 ayat (1) tentang Pendidikan dan
Kebudayaan, yang dimaksud dengan pendidikan
ialah serangkaian proses guna peningkatan
potensi serta kompetensi suatu individu guna
menjadi manusia dengan kualitas unggul serta
prosesnya memakan waktu selama masih hidup.

Menurut Pristiwanti et al. (2022) pendidikan
selama masih hidup adalah pendidikan
berlangsung selama sepanjang hayat (long life
education). Pendidikan memainkan peran
penting dalam membentuk karakter dan
keterampilan individu. Salah satu keterampilan
yang sangat ditekankan di dunia pendidikan
yaitu kemampuan berpikir kritis (Siamy et al,,
2018; Khairunisa & Diah Utami, 2023).
Kemampuan ini tidak hanya mencakup
pemahaman konsep, tetapi juga keterampilan
analisis, evaluasi, dan sintesis informasi.
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Berpikir kritis didefinisikan oleh Ennis (1996)
sebagai aktivitas yang melibatkan reflesi,
pertimbangan dan praktis yang berfokus pada
pengambilan keputusan tentang kepercayaan
dan tindakan yang tepat Sehingga setiap orang
harus memiliki kemampuan untuk mengevaluasi
gagasan mereka sendiri yang memenuhi kriteria
berpikir, menyelesaikan masalah, serta melaku-
kan evaluasi yang sesuai dengan kerangka kerja
yang masuk akal (Cansoy & Turkoglu, 2018).
Berpikir kritis sangat dibutuhkan oleh setiap
orang, untuk dapat berhasil memecahkan
masalah dalam situasi yang sulit dan mempunyai
komunikasi yang kritis dan efektif (Atabaki et al.,
2019). Rawung et al. (2021) menyatakan bahwa
saat ini, transisi ke-abad 21 bergantung pada
kemampuan berpikir  kritis, memecahkan
masalah, dan bekerja sama. Untuk meningkatkan
kualitas pendidikan dan mempersiapkan siswa
untuk menghadapi tantangan keterampilan abad
ke-21, pengajaran harus mengintegrasikan
keterampilan abas ke-21 seperti berpikir Kritis,
komunikasi, kolaborasi, dan metakognisi
(Widodo & Rizky Kusuma Wardani, 2020). Di sisi
lain seseorang yang mempunyai keterampilan
berpikir  kritis tinggi dan kemampuan
berkomunikasi yang baik akan lebih mudah
menyesuaikan diri terhadap perubahan serta
akan dihargai baik pada konteks akademik
maupun dunia kerja (Cahyono et al,, 2019).

Pengembangan ketrampilan ini termasuk
dalam kecakapan hidup (life skill) guna mene-
mukan kebenaran dan mengambil keputusan
yang tepat dengan mempertimbangkan banyak
pertanyaan (Cahyono et al,, 2019). Kemampuan
berpikir kritis mencakup kecakapan untuk
merenung secara mendalam terhadap masalah,
menerima beragam metode serta perspektif yang
berbeda, tidaklah sepenuhnya menganggap
informasi dari banyak sumber (lisan atau
tertulis), dan berpikir secara reflektif. Hal ini
melibatkan sikap yang tidak sekadar menerima
gagasan-gagasan dari luar dengan tidak
memahami serta penilaian yang mendalam
(Dewanti, 2018). Chukwuyenum (2011) menya-
takan bahwa seseorang dapat menggunakan
berpikir kritis adalah saat menyelesaikan
masalah dalam kehidupan sehari-har, karena
melibatkan penafsiran, penalaran logis, analisis
dan evaluasi berbagai informasi untuk membuat
keputusan yang dapat dipercaya dan tepat.
Merujuk pada pendapat yang telah dijabarkan,
bisa ditarik simpulan bahwasanya kemampuan
berpikir kritis penting dan perlu dikembangkan
bagi tiap individu dengan pendidikan sekolah,
khususnya dalam pembelajaran matematika.

Pentingnya kemampuan berpikir kritis ini
menjadikan  pemerintah  selalu  berupaya
menggalakkan program pendidikan dengan
mengikuti perkembangan, yang saat ini dalam
perkembangan abad ke-21 yang merupakan era
berbasis teknologi. Penggunaan teknologi,
informasi, dan komunikasi di seluruh sendi
kehidupan, tidak terkecuali dunia pendidikan.
Namun pada kenyataannya beberapa siswa
masih mengalami kesulitan meningkatkan
kemampuan berpikir Kritis, terutama pada
penyelesaian soal numerasi. Hasil PISA 2022
Indonesia menunjukkan peningkatan 5-6
peringkat dibandingkan tahun 2018 dalam
berbagai aspek. Namun, siswa Indonesia masih
menerima nilai rata-rata literasi dan numerasi
dibawah rata-rata OECD (Organisation Economic
Co-operation and Development), yang
menunjukkan bahwa kemampuan literasi dan
numerasi Indonesia masih tergolong rendah
(Ayuningtyas & Sukriyah, 2022). Disini makna
numerasi tidak hanya kemampuan untuk
menyelesaiakan  soal = matematika, tetapi
menggunakan matematika dalam kehidupan
sehari-hari. Ini disebut sebagai literate yang
bermakna melek matematika (Noor & Abadi,

2022).
Kemampuan seseorang untuk menggunakan
kemampuan  matematika  mereka  untuk

menjelaskan peristiwa, memecahkan masalah,
atau mengambil keputusan sehari-hari yang
dikenal sebagai kemampuan numerasi (Aningsih,
2018). Dengan mempertimbangkan kedua
pendapat tersebut, literasi matematika atau
numerasi didefinisikan sebagai kemampuan
untuk menganalisis, menerapkan, berkomuni-
kasi, dan menafsirkan simbol matematika dasar
untuk memecahkan masalah umum dan
mencapai kesimpulan dalam berbagai bentuk
(misalnya cerita, tabel, grafik, diagram, dll.)
(Mahmud & Pratiwi, 2019). Oleh sebab itu,
kemampuan berpikir kritis ini sangat penting
untuk megembangkan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah numerasi. Menurut
penelitian Salsabila et al. (2023) numerasi
berdampak positif pada kemampuan berpikir
kritis dan kreatif siswa. Farkhatunnisa (2023)
menjelaskan besarnya pengaruh kemampuan
berpikir kritis terhadap numerasi adalah senilai
0,649 atau 64,9% dan sisanya senilai 35,1%
diberi pengaruh oleh variabel lain di luar
penelitian.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan,
pada siswa kelas 7 MTs. Taswirul Afkar
Madumulyorejo tahun ajaran 2023/2024, di
temukan bahwa tidak semua siswa mempunyai
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kemampuan berpikir kritis yang sama, beberapa
siswa memiliki kesulitan dalam berpikir Kkritis.
Hal ini dipengaruhi oleh keberagaman gaya
belajar siswa. Pemahaman tentang metode
pembelajaran ini sangat penting untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Ada
sejumlah penelitian yang telah meneliti tentang
kemampuan  berpikir = kritis siswa dan
hubungannya dengan gaya belajar. Penelitian
dari Waluyo & Heni (2023) menunjukkan bahwa
karena adanya perbedaan gaya belajar, siswa
yang diberi soal numerasi yang sama akan
menghasilkan jenis kesalahan yang beragam.
Hasil penelitian Kirani et al. (2023) setelah
menganalisis gaya Dbelajar siswa dalam
menyelesaikan soal numerasi, perubahan gaya
belajar yang diterapkan pendidik untuk siswa
dapat mengubah bagaimana ketertarikan siswa
terhadap literasi dan numerasi.

Dari beberapa penelitian tersebut keduanya
telah membahas tentang bagaimana pengaruh
gaya belajar, seperti auditori, visual, dan
kinestetik dapat mempengaruhi cara siswa
menelaah informasi dan memahami masalah
numerasi. Namun, penelitian sebelumnya belum
menyelidiki bagaimana gaya belajar siswa dan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam
menyelesaikan soal numerasi berhubungan satu
sama lain. Dengan demikian penelitian ini
dilaksanakan untuk mengeksplorasi hubungan
antara kemampuan berpikir kritis siswa dengan
gaya belajar yang dimilikinya. Diharapkan
analisis ini akan memberikan wawasan men-
dalam tentang komponen yang memengaruhi
kemampuan siswa untuk memecahkan masalah
numerasi dan memberikan dasar untuk
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih
sesuai dan efektif.

Dengan menggali hubungan antara
kemampuan berpikir kritis dan gaya belajar
siswa, kita dapat memberikan kontribusi positif
terhadap perbaikan metode pengajaran di bidang
numerasi. Hasil analisis ini dapat menjadi dasar
bagi pendidik untuk menyesuaikan metode
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
individual siswa dan memastikan bahwa setiap
siswa dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kritisnya secara optimal. Diharapkan
bahwa penelitian ini akan membangun landasan
yang kokoh wuntuk menciptakan lingkungan
belajar yang mendorong perkembangan
keterampilan intelektual dan matematis siswa.

II. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dan disajikan secara deskriptif. Peneliti

menggunakan landasan teori dalam penelitian
kualitatif untuk membuat penelitian lebih fokus
dan relevan dengan temuan di lapangan. Data
yang digunakan dalam penelitian ini yakni
kalimat yang akan dianalisis secara menyelurubh,
bukan data numerik. Penelitian ini meng-
gambarkan bagaimana perbedaan kemampuan
berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal
numerasi berdasarkan gaya belajarnya.

Penelitian dilakukan tanggal 25 Juli 2023 di
MTs. Taswirul Afkar Madumulyorejo yang
beralamat di  kelurahan  Madumulyorejo,
Kecamatan Dukun, Kabupaten Gresik, Jawa
Timur. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas VIII
MTs. Tawirul Afkar tahun ajaran 2023/2024.
Teknik purposive digunakan untuk memilih
subjek analisis, yaitu dua subjek dari setiap tipe
gaya belajar. Penentuan subjek dalam skala kecil
ini dimaksudkan agar memungkinkan pengum-
pulan informasi yang lebih mendalam dan
terfokus melalui tes dan wawancara.

Instrumen pengumpulan data yaitu instrumen
pertama dan instrumen bantu. Instrumen utama,
yakni keterlibatan langsung peneliti di lapangan
penelitian. Sedangkan instrumen bantu meliputi
(1) angket kecenderungan gaya belajar; (2)
lembar tes kemampuan berpikir kritis, yang
digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir
kritis siswa dalam memecahkan soal numerasi;
(3) pedoman wawancara yang digunakan untuk
mewawancarai subjek untuk dapat mengetahui
kemampuan berpikir kritis siswa dalam
memecahkan soal numerasi; dan (4) alat bantu
rekam, yang digunakan untuk merekam seluruh
kegiatan wawancara peneliti dengan subjek.

Teknik pengumpulan data terdiri dari dua
tahap. Pada tahap pertama, data gaya belajar
siswa dikumpulkan sebelum tes dengan
menggunakan instrumen angket. Tahap kedua
dilakukan tes kemampuan berpikir kritis dan
dilanjutkan wawancara, dengan instrumen tes
serta pedoman wawancara. Instrumen angket
gaya belajar diberikan kepada seluruh siswa satu
kelas. Kemudian, berdasarkan analisis angket
dan konsultasi dengan guru bidang studi dipilih
enam siswa dengan kategori yang mudah diajak
kerjasama dan komunikasi untuk dianalisis
penyelesaian tes dan diwawancara lebih lanjut.

Angket kecenderungan gaya belajar yang
digunakan diadopsi dari Hernacki (2013). Angket
gaya belajar digunakan sebagai pengelompokkan
siswa berdasarkan gaya belajarnya, yaitu gaya
belajar Visual, Auditori, dan Kinestetik. Angket
kecenderungan belajar masing-masing terdiri
dari 12 pertanyaan gaya belajar Auditori, Visual,
dan Kinestetik. Terdapat 3 pilihan jawaban, yakni
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sering, kadang-kadang, dan jarang. Pilihan
tersebut diberi nilai berdasarkan tingkat
kecocokan, dengan masing-masing pilihan

jawaban memiliki skor 0-2.

Instrumen tes terdiri dari lima butir soal yang
berbentuk salah atau benar (multiple choice) dan
bersifat open-ended. Soal yang digunakan dalam
tes ini yaitu soal numerasi yang diadopsi dari
Suryanti et al. (2019). Instrumen tes dikaji
kembali dengan indikator kemampuan berpikir
kritis. Indikator kemampuan berpikir Kritis
mengacu pada Facione (2000) yang disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

s Indikator Kemampuan
LG BTN Berpikir Kritis
Berpikir Kritis
a. Dapat menuliskan apa yang
Interpretasi diketahui soal dengan tepat
b. Dapat menuliskan apa yang ditanya
soal dengan tepat
Dapat menuliskan hubungan konsep-
Analisis konsep yang digunakan dalam
menyelesaikan soal
Evaluasi Dapat menuliskan penyelesaian soal
dengan tepat
Dapat memberikan kesimpulan
Kesimpulan berdasarkan apa yang ditanyakan
secara logis
. Dapat memberikan alasan tentang
Penjelasan

kesimpulan yang telah diambil

Dapat meninjau kembali jawaban yang

Pengaturan Diri telah dituliskan

Kemudian, skor dari tes siswa dihitung dan
dilakukan pengkategorian kemampuan berpikir
kritis siswa. Perhitungan skor disesuaikan
dengan indikator yang sudah peneliti rinci dalam
Tabel 2.

Tabel 2. Pengkategorian Kemampuan Berpikir
Kritis (diadaptasi dari Rosliani & Munandar,

2022)
Kriteria Rentang Nilai
80 < skor tes <100 Tinggi
80< skor tes < 60 Sedang
60 < skortes<0 Rendah

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara
pada subjek penelitian satu persatu untuk
mengetahui secara rinci terkait penyelesaian
yang dilakukan. Setelah mengumpulkan data
dengan seluruh instrumen, dilanjutkan dengan
proses analisis data. Berdasarkan Miles dan
Huberman’s (2014) analisis data kualitatif terdiri
atas tiga tahap, yakni dengan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada
tahap reduksi data, peneliti memulai dari hasil

angket gaya belajar, hasil tes kemampuan
berpikir kritis dalam menyelesaikan soal
numerasi, dan hasil wawancara. Dalam tahap
penyajian data, kumpulan informasi disusun
dengan adanya penarikan kesimpulan pengam-
bilan tindakan dan disajikan dalam bentuk tabel
dan grafik. Tahap penarikan kesimpulan untuk
menarik kesimpulan dari hasil data yang
disajikan tentang kemampuan berpikir kritis
siswa dalam menyelesaikan soal numerasi yang
disesuaikan berdasarkan gaya belajar.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Pengumpulan data yang pertama untuk
instrumen angket gaya belajar dilakukan oleh
seluruh siswa kelas VIII yang berjumlah 13
siswa. Dari 13 siswa tersebut, terdapat 6
siswa yang memiliki gaya belajar Visual,
hanya 4 siswa yang memiliki gaya belajar
Auditori, dan hanya 3 siswa yang memiliki
gaya belajar kinestetik. Secara rinci disajikan
pada tabel 3 berikut:

Tabel 3. Hasil angket gaya belajar siswa kelas
VIII MTs. Tashwirul Afkar

Gaya Belajar Jumlah Siswa
Visual 6
Auditori 4
Kinestetik 3

Setelah pengelompokkan gaya belajar,
peneliti mengambil 6 sampel subjek
penelitian, di mana sampel tersebut diambil 2
siswa dari tiap kelompok gaya belajar dengan
skor tertinggi, yang selanjutnya dilakukan
konsultasi bersama guru bidang studi dengan
kriteria siswa yang mudah diajak bekerjasama
serta berkomunikasi. Hasil dari angket gaya
belajar yang diisi oleh subjek yang telah
terpilih berdasarkan gaya belajar, bisa dilihat
dalam tabel 4 berikut:

Tabel 4. Subjek penelitian

Gaya Belajar Kode Subjek Skor
Visual S-V1 20
S-V2 18
- S-Al 22
Auditori A2 20
. . S-K1 18
Kinestetik K2 17

Selanjutnya dari keenam subjek tersebut,
diberikan instrumen tes kemampuan berpikir
kritis dalam menyelesaikan soal numerasi.
Dengan demikian, diperoleh hasil kemampuan
berpikir Kkritis dari setiap subjek berdasarkan
tipe gaya belajar.
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Pada hasil wawancara S-V1 terlihat
kesusahan dalam merangkai kata, baik

1. Hasil Tes dan Wawancara Berdasarkan
Gaya Belajar Visual

a) Subjek S-V1

Uraiian dun beriih perdlegs Geagan rursher lrdy cortany tetimiey hesizgnsin beribal saay
Gergan taat] pewasation br 10 yaeg Slabubas vich Sabrel dan Tous

Narccs san wn, Hea et vl sengeea suares Maghove: tou dan
POt T remagsrest semm bk 3 Ly

w

Dve dm Sowy. fa presd Swn | vergrew meww lrghane bra o
pazg Timns mmeptae rmene bagh mer s

T don sy, M panat, Stwnl mergoral ssars laghams were das
et Tims Bengaasl muns Laghxss Lzeg

T N e N N I
B T Iy

Movedks stan 001 ios pamet e rmoprre sessrw e gham vord
B e e e L)

Keterangan:
1. Menuliskan penyelesaian dengan tepat.
2. Menuliskan kesimpulan dengan tepat.

Gambar 1. Lembar Penyelesaian S-V1

Berdasarkan gambar 1, serta hasil
wawancara oleh S-V1 dapat dilihat
bahwa S-V1 menjawab soal 1-5 dengan
urutan benar, salah, benar, salah, benar.
Bisa ditarik kesimpulan bahwa S-V1
menjawab benar semua. Kemudian,
pada aspek interpretasi dan analisis S-
V1l belum mampu menuliskan yang
diketahui, yang ditanyakan dan
membuat permisalan pada soal yang
diberikan. Berikut petikan wawancara
bersama S-V1.

P : Apa saja yang kamu ketahui dari

soal?

S-V1: Lemparan ke sembilan, jumlah

point syahrul 25 point dan jumlah

point Toni 26 point

P : Lanjut, Apa saja yang ditanyakan

pada soal?

S-V1 : Penilaian hasil pemahanahan ke

10 oleh Sahrul dan Tono.

P : Kalau variabel yang kamu misalkan

pada soal apa saja?

S-V1 : Syahrul dan Tono

P : Mengapa tidak kamu tulis?

S-V1 : Maaf kak, saya lupa dan saya

susah ngerangkai kata untuk saya

tulis

pada aspek interpretasi dan penjelasan.
Pada aspek evaluasi dan kesimpulan S-
V1 mampu membuat penyelesaian dan
kesimpulan secara lengkap dan tepat
seperti yang terlihat pada gambar 1.
Aspek penjelasan S-V1 kesusahan dalam
merangkai kata untuk menuliskan
alasan yang meyakinkan dalam bentuk
argumen, hal ini dikonfirmasi dalam
wawancara. Sedangkan untuk aspek
pengaturan diri, S-V1 tidak mengecek
ulang hasil penkerjaan yang dilakukan.

b) Subject S-V2

WMioowka shan sl fa g v revprw s hgtaw tev de
proes T1ems g mess saesssn b beey

Lm0 . pwmerg. ot et Sbrd mevp s e g e ben A
s [ mngerad s Lagh s matid

L e T L Lo
b

Keterangan:
1.Menuliskan penyelesaian dengan tepat.
2.Menuliskan kesimpulan dengan tepat.

Gambar 2. Lembar Penyelesaian S-V2

Berdasarkan gambar 2, serta hasil
wawancara oleh S-V2 dapat dilihat
bahwa S-V2 menjawab soal 1-5 dengan
urutan benar, salah, benar, salah, benar.
Bisa ditarik kesimpulan bahwa S-V2
menjawab benar semua. Kemudian,
pada aspek interpretasi dan analisis S-
V2 belum mampu menyebut dan
menuliskan yang diketahui dan yang
ditanyakan serta membuat permisalan
pada soal yang diberikan. Adapun
cuplikan wawancara S-V2 adalah
sebagai berikut:

P : Mengapa kamu tidak menulis apa
yang diketahui dan ditanyakan pada
soal?

S-V2 : Eum bingung merangkai
katanya kak.

P : Bagaimana kamu  bisa
mendapatkan kesimpulan tersebut?
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S-V2 : Lupa caranya kak, pokoknya
itu yang aku tulis

P : Lalu, kenapa kamu tidak membuat
alasan dari kesimpulan atau jawaban
kamu?

S-V2 : Susah buat kalimatnya kak.

Hasil wawancara S-V2 terlihat
kesusahan dalam merangkai kata dan
membuat kalimat yang tepat. Pada aspek
evaluasi dan kesimpulan S-V2 mampu
menuliskan penyelesaian dan juga
kesimpulan soal dengan lengkap dan
tepat seperti pada gambar 2. Aspek
penjelasan S-V2  kesusahan dalam
merangkai kata untuk memberikan
alasan yang meyakinkan dalam bentuk
argumen, hal ini dikonfirmasi dalam
wawancara. Sedangkan untuk aspek
pengaturan diri, S-V2 tidak mengecek
ulang hasil pekerjaan yang dilakukan.

Berdasarkan analisis penyelesaian
soal tes dan wawancara pada S-V1 dan
S-V2 didapat bahwa S-V1 dan S-V2 telah
memenuhi aspek kemampuan berpikir
kritis evaluasi dan kesimpulan.

Berdasarkan gambar 3, serta hasil
wawancara oleh S-A1l dapat dilihat
bahwa S-A1 menjawab soal 1-5 dengan
urutan benar, salah, benar, salah, benar.
Bisa ditarik kesimpulan bahwa S-A1l
menjawab benar semua. Kemudian,
Pada aspek interpretasi S-Al belum
mampu menuliskan yang diketahui dan
yang ditanyakan pada soal yang
diberikan tetapi setelah dikonfirmasi
pada wawancara didapati S-Al ingat
tulisan guru yang ada dipapan. Berikut
cuplikan wawancara.

P : Apa yang anda diketahui dari soal?

S-A1 : Perolehan hasil point Sahrul dan

Tono memanah sebanyak 9 kali.

Syahrul 25 point dan Tono sebanyak

26 point.

P : Lanjut, apa yang ditanyakan pada

soal?

S-A1 : Hasil pemanahan ke-10 yang

dilakukan Syahrul dan Toni.

P : Lalu mengapa kamu tidak

menuliskannya

S-A1 : Saya baru ingat pernah guru di

kelas menuliskan hal itu dan tadi saya

2. Hasil Tes dan Wawancara Berdasarkan belum menemukan kalimat yang pas
Gaya Belajar Auditori kak
a) Subjek S-A1

whiv
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Keterangan:

1. Menuliskan hubungan konsep-konsep
dengan melakukan permisalan.

2. Menuliskan penyelesaian dengan kurang
tepat

3. Menuliskan kesimpulan dengan kurang
tepat.

4. Menuliskan alasan tentang kesimpulan
yang diambil.

Gambar 3. Lembar Penyelesaian S-A1l

Pada aspek analisis S-A1 mampu
memberikan permisalan dari soal yang
diberikan. Aspek evaluasi S-A1 mampu
menuliskan penyelesaian dengan
lengkap dan tepat. Pada aspek
kesimpulan S A1l mampu menentukan
kesimpulan yang tepat dari soal yang
diberikan. Aspek penjelasan S-Al
mampu  menuliskan alasan yang
meyakinkan dalam bentuk argumen.
Sedangkan untuk aspek pengaturan diri,
pada aspek ini S-A1l tidak mengecek
ulang hasil pekerjaan yang dilakukan.

b) Subjek S-A2

PR ————————
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http://]Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

1086



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume 7, Nomor 1, Januari 2024 (1081-1093)

3. Analisis Hasil Tes dan Wawancara
Berdasarkan Gaya Belajar Kinestetik
a) Subjek S-K1

eterangan:
. Menuliskan hubungan konsep-konsep

dengan melakukan permisalan.
. Menuliskan penyelesaian dengan tepat
. Menuliskan kesimpulan dengan tepat.
4 Menuliskan alasan tentang kesimpulan
I' yang diambil.

4. Lembar Penyelesaian S-A2

Berdasarkan pada gambar 4, dapat
dilihat S-A2 menjawab soal 1-5 dengan
urutan salah, salah, benar, salah, salah.
Bisa ditarik kesimpulan bahwa S-A2
menjawab 3 soal benar dan 2 soal salah.
Kemudian, Pada aspek interpretasi S-A2
belum mampu menuliskan  yang
diketahui dan yang ditanyakan pada soal
yang diberikan. Aspek analisis S-A2
mampu memberikan permisalan dari
soal yang diberikan. Pada aspek evaluasi
S-A1 mampu menuliskan penyelesaian
dengan lengkap, namun belum tepat. Hal
ini ditelusuri melalui wawancara sebagai
berikut.

P : Apakah menurut kamu langkah-

langkah yang kamu gunakan telah

lengkap?

S-A2 : Sudah bu, tapi saya bingung

kenapa hasil saya tidak sama dengan

yang lain.

P : Tolong dicermati, ini 1 kali 2

hasilnya berapa?

S-A2 : Loh iya kak, 2 hasilnya. Saya

yang kurang teliti

Berdasarkan hasil wawancara, S-A2
melakukan kekeliruan pada perhitungan
bentuk perkalian, sehingga S-A2
melakukan kesalahan ketika menjawab
soal, membuat kesimpulan dan menarik
alasan yang termasuk aspek evaluasi,
kesimpulan, dan penjelasan. Sedangkan
untuk aspek regulasi diri, S-A2 tidak
mengecek ulang hasil pekerjaan yang
dilakukan. Berdasarkan dari analisis
penyelesaian soal tes dan wawancara
pada S-A1l dan S-A2 didapat bahwa S-Al
dan S-A2 telah memenuhi aspek
kemampuan berpikir kritis analisis,
evaluasi, kesimpulan, dan penjelasan
dengan lengkap, namun kurang tepat.

wh o Gy erdab [erd 3w d525an BT X romeg Wt heley beaagiie bkt weoe

Semgms hewil pearen 1 10 yurg, Salodks ebed Sabhra! den Towe

Keterangan:

1. Menuliskan penyelesaian dengan
kurang tepat.

2. Menuliskan kesimpulan dengan kurang
tepat.

Gambar 5. Lembar Penyelesaian S-K1

Berdasarkan gambar 5, dapat dilihat
bahwa S-K1 menjawab soal 1-5 dengan
urutan benar, benar, salah, salah, benar.
Bisa ditarik kesimpulan bahwa S-K1
menjawab 3 soal benar dan 2 soal salah.
Kemudian, pada aspek interpretasi S-K1
tidak mampu menuliskan yang diketahui
dan yang ditanyakan pada soal yang
diberikan, hal ini telah dikonfirmasi
pada wawancara. Berikut cuplikan
wawancara dengan S-K1.

P : Apa yang diketahui dan ditanyakan

pada soal?

S-K1 : Maaf kak, saya tidak tahu yang
mana

P : Apakah anda yakin dengan
jawabanmu?

S-K1 : Aku tiba-tiba bingung dan tidak
yakin dengan jawaban saya kak.

Berdasarkan hasil wawancara, S-K1
terlihat tidak mengerti dalam menulis-
kan kembali yang diketahui dan yang
ditanyakan pada soal. Aspek analisis S-
K1 tidak  mampu memberikan
permisalan dari soal yang diberikan.
Pada aspek evaluasi dan kesimpulan S-
K1  terlihat terburu-buru dalam
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mengerjakan sehingga kurang teliti dan
menjawab serta memberikan kesim-
pulan. Aspek penjelasan S K1 tidak
mampu untuk menuliskan alasan yang
meyakinkan dalam bentuk argumen.
Sedangkan untuk aspek pengaturan diri,
S-K1 tidak mengecek wulang hasil
pekerjaan yang dilakukan.

b) Subjek S-K2
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,.,-;-n”....-;. & Llakediam cbeh Sbrd fow T
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Keterangan:

1. Menuliskan penyelesaian tepat, namun
tidak diselesaikan.

2. Menuliskan kesimpulan dengan tepat.

Gambar 6. Lembar Penyelesaian S-K2

Berdasarkan gambar 6, terlihat
bahwa S-K2 menjawab soal 1-5 dengan
urutan benar, salah, benar, salah, benar.
Bisa ditarik kesimpulan bahwa S-K2
menjawab benar semua. Kemudian,
pada aspek interpretasi S-K2 tidak
mampu menuliskan yang diketahui dan
yang ditanyakan pada soal. Berikut hasil
cuplikan wawancara.

P : Apa yang diketahui serta

ditanyakan dari soal dek?

S-K2 : Saya tidak mengerti kak

Hasil wawancara, S-K2 terlihat tidak
mengerti dalam menentukan yang
diketahui dan yang ditanyakan pada
soal. Aspek Analisis S-K2 tidak mampu
memberikan permisalan dari permasala-
han yang diberikan. Pada aspek evaluasi
dan kesimpulan S-K2 mampu menulis-
kan penyelesaian dan kesimpulan soal

secara tepat namun kurang lengkap
seperti yang terlihat pada gambar 6.
Aspek penjelasan S-K2 tidak mampu
untuk  menuliskan alasan  yang
meyakinkan dalam bentuk argumen.
Sedangkan untuk aspek pengaturan diri,
S-K2 tidak mengecek wulang hasil
pekerjaan yang dilakukan.

Berdasarkan hasil tes kemampuan
berpikir kritis dalam menyelesaikan soal
numerasi yaitu S-V1 memperoleh skor
74 yang tergolong kategori kemampuan
berpikir kritis sedang; S V2 memper-
oleh skor 74 yang tergolong kategori
kemampuan berpikir kritis sedang; S-A1l
memperoleh skor 88,5 yang tergolong
kategori kemampuan berpikir kritis
tinggi; S-A2 memperoleh skor 80,5 yang
tergolong kategori kemampuan berpikir
kritis tinggi; S-K1 memperoleh skor 40
yang tergolong kategori kemampuan
berpikir kritis rendah; S-K2 memperoleh
skor 58 yang tergolong Kkategori
kemampuan berpikir kritis rendah.
Sedangkan untuk ketercapaian setiap
aspek secara total berdasarkan gaya
belajar yaitu S-V1 memenuhi aspek
kemampuan berpikir kritis sebesar
33,33%; S-V2 memenuhi aspek kemam-
puan berpikir kritis sebesar 33,33%; S-
Al memenuhi aspek kemampuan
berpikir kritis sebesar 66,67%; S A2
memenuhi aspek kemampuan berpikir
kritis sebesar 61,67%; S-K1 memenuhi
aspek kemampuan Dberpikir  kritis
sebesar 23,33%; S-K2 memenuhi aspek
kemampuan berpikir kritis sebesar
28,33%. Secara jelas hasil tes
kemampuan berpikir kritis dapat dilihat
pada gambar 7 berikut:
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Gambar 7. Skor dan presentasi aspek
kemampuan berpikir kritis siswa dalam
menyelesaikan soal numerasi
berdasarkan gaya belajar

http://]Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

1088



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)

Volume 7, Nomor 1, Januari 2024 (1081-1093)

B. Pembahasan
Pembahasan hasil penelitian bertujuan
untuk mengetahui bagaimana gaya belajar
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis
siswa dalam menyelesaikan soal numerasi.
1. Subjek Gaya Belajar Visual
Berdasarkan hasil analisis penelitian
terhadap gaya belajar siswa yang berbeda-
beda. Terlihat bahwa subjek dengan gaya
belajar visual dapat menguasai 2 aspek
berpikir kritis, yakni aspek evaluasi serta
menarik simpulan. Pada aspek evaluasi dan
kesimpulan, subjek Visual mampu
menuliskan penyelesaian dengan benar
dan tepat. Namun subjek dengan gaya
belajar visual kurang dalam memahami
dan menjelaskan informasi dalam soal
yang diperlukan untuk menyelesaikan soal,
di mana aspek ini mencangkup aspek
interpretasi. Hal yang sama terjadi pada
aspek analisis yang berindikator menulis-
kan hubungan konsep-konsep dengan
melakukan pemisalan, di mana subjek
visual kesulitan dalam  menuliskan
pemisalan sebagai perencanaan penyele-
saian. Afnia & Setyawan (2021)
menyatakan bahwasanya siswa yang
cenderung memiliki gaya belajar Visual
lebih cenderung mengunggulkan simbol
berwujud diagram dibandingkan dengan
menyajikannya dalam bentuk kata-kata.
Selain itu, pada aspek penjelasan
dengan indikator menuliskan alasan
tentang kesimpulan yang diambil, subjek
Visual tidak menuliskan alasan yang
mendukung kesimpulan yang diambil. Hal
ini dikarenakan subjek tidak mampu dalam
merangkai kata. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Naufal Firdaus (2019) bahwa siswa
dengan gaya belajar visual mengalami
kesulitan saat menjawab soal denngan
memilih kata-kata yang tepat. Subjek
Visual di sisi lain mengalami kesulitan
dalam mengecek ulang hasil jawaban yang
yang diperoleh pada aspek pengaturan diri.
Di lihat dari beberapa aspek tersebut,
dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek
bergaya belajar Visual belum sepenuhnya
menguasai materi/konsep yang diberi. Hal
tersebut seperti temuan Zahroh & Asyhar
(2018) yang menyebut bahwasanya subjek
bergaya Dbelajar Visual pada tahap
pemahaman Kkonsep/masalah cenderung
hanya mampu memperoleh informasi dari
bacaan. Oleh karena itu, subjek dengan

preferensi gaya belajar Visual belum
mencapai tingkat penguasaan penuh
terhadap seluruh indikator dari berbagai
aspek kemampuan berpikir kritis, dan
dapat dikatakan bahwa subjek gaya belajar
visual berada pada tingkatan sedang. Hal
ini sejalan apa yang dikatakan Setiana &
Purwoko (2020) bahwa siswa gaya belajar
visual memiliki kemampuan berpikir kritis
yang cukup baik atau sedang.

. Subjek Gaya Belajar Auditori

Setelah dilakukan penelitian pada
subjek gaya Dbelajar Auditori, hasil
menyatakan bahwa subjek auditori dapat
menguasai 4 aspek berpikir kritis, yakni
aspek analisis, evaluasi, menarik
kesimpulan dan penjelasan. Pada aspek
menulis hubungan konsep-konsep dengan
melakukan pemisalan (analisis), subjek
Auditori mampu menuliskan pemisalan
dengan benar dan tepat. Pada aspek
evaluasi, kesimpulan dan penjelasan
dengan indikator menuliskan penyelesaian
dan kesimpulan dengan tepat, serta
menuliskan alasan tentang kesimpulan
yang diambil. S-A1 telah mampu mem-
berikan penyelesaian dengan benar dan
lengkap. Namun S-A2 dikatakan kurang
mampu karena terdapat kesalahan dalam
penyelesaian, pada saat wawancara S-A2
menyebutkan bahwa kurang teliti dalam
penyelesaian soal. Subjek dengan gaya
belajar Auditori mempunyai kapasitas
untuk menilai setiap hasil kerjanya dengan
akurat. Seperti yang dijelaskan Karim
(2018), berpikir kritis adalah proses
intelektual yang meliputi analisis dan
penilaian aktif terhadap informasi yang
diperoleh melalui observasi dan juga
pengalaman.

Di sisi lain pada aspek interpretasi
dengan indikator menuliskan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dengan
tepat dari soal yang diberikan, subjek
Auditori belum dikatakan mampu, karena
subjek Auditori tidak menulis apa pun yang
dia ketahui serta ditanya pada soal. Sama
halnya dengan aspel pengaturan diri,
subjek Auditori belum mampu menulis
serta menjabarkan secara detail langkah-
langkah penyelesaian soal dengan benar.
Subjek gaya belajar Auditori dapat
mengambil keputusan jawaban yang tepat
dalam menangani masalah dengan baik
dan umumnya akan mengalami masalah
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menulis, namun sempurna dalam
menceritakan cerita (Fitriana, 2023).
Subjek Auditori belum memenuhi seluruh
indikator dari tiap aspek berpikir Kkritis.
Tetapi, siswa bergaya belajar Auditori bisa
memenuhi aspek kemampuan berpikir
kritis lebih banyak dari pada siswa bergaya
belajar Visual dan Kinestetik, maka dari itu
siswa dengan gaya belajar Auditori dapat
dikatakan memiliki tingkat kemampuan
berpikir kritis yang tinggi. Hal itu sejalan
dengan Purwanto et al. (2020); Rokhimah
& Rejeki (2018) yang menyebut siswa
bergaya belajar Auditori kemampuan
berpikir kritisnya lebih baik dibanding
siswa bergaya belajar Kinestetik serta
Visual. Namun hal ini dibantah dengan
penelitian lain menyebutkan bahwa gaya
belajar visual lebih baik dari siswa gaya
belajar Auditorial (Fitriana, 2023).

. Subjek Gaya Belajar Kinestetik

Sedangkan pada subjek Kinestetik,
subjek tersebut hanya mampu untuk
memberikan kesimpulan dan belum
sepenuhnya memenuhi aspek evaluasi
dengan baik. Subjek Kinestetik kurang
mampu dalam memahami dan menjelaskan
informasi yang terdapat dalam soal yang
dibutuhkan saat menyelesaikan soal di
mana keterampilan ini termasuk aspek
interpretasi. Pada aspek analisis dengan
indikator menuliskan hubungan konsep-
konsep dengan melakukan pemisalan,
subjek  Kinestetik  belum  mampu
menyebutkan dan menuliskan pemisalan
sebagai perencanaan penyelesaian. Orang
dengan gaya belajar Kinestetik mungkin
mengalami kesulitan dalam menyebut dan
menulis permisalan dalam kemampuan
berpikir kritis, yang disebabkan oleh
kurangnya pengalaman dalam memvisuali-
sasikan konsep abstrak (Tyas & Safitri,
2017).

Pada aspek evaluasi, S-K1 belum
mampu melaksanakan penyelesaian soal
secara benar. Sedangkan S-K2 sudah
mampu melaksanakan penyelesaian soal
secara benar serta tepat. Pada aspek
kesimpulan, S-K1 belum mampu untuk
memberikan kesimpulan dengan tepat,
dikarenakan bingung dalam menyelesaikan
soal, sedangkan S-K2 mampu menuliskan
kesimpulan dengan benar dan tepat. Aspek
penjelasan, dalam aspek ini dengan
indikator menuliskan alasan tentang

kesimpulan yang diambil, subjek Kinestetik
tidak menuliskan alasan apa pun untuk
mendukung kesimpulan yang diambil. Pada
saat wawancara, subjek kinestetik menye-
butkan kurang mampu dalam membuat
alasan mengapa kesimpulan tersebut
diambil. Maknanya, dalam hal ini subjek
dikatakan belum bisa paham dengan
konsep yang diajarkan. Pada aspek
pengetahuan diri, subjek kinestetik belum
mampu menyebutkan dengan spesifik
tahapan ketika menyelesaikan persoalan
dan tidak melakukan pengecekkan ulang
atas jawaban yang diberikan.

Berdasarkan hal tersebut, subjek
Kinestetik yang dibandingkan dengan
siswa bergaya belajar Visual dan Auditori
termasuk siswa paling kurang kritis. Hal
tersebut juga sejalan pada penelitian yang
dijalankan Rokhimah & Rejeki (2018)
bahwa gaya belajar siswa Kinestetik
dikelompokkan menjadi siswa yang kurang
berpikir kritis apabila dibandingkan siswa
yang menggunakan gaya pembelajaran
visual serta auditori. Orang dengan gaya
belajar Kinestetik akan cenderung lebih
mudah mempelajari pengetahuan baru
dengan cara bergerak, bertindak, dan
menyentuh objek (Tyas & Safitri, 2017).

. Dampak dalam Pendidikan

Berdasarkan pembahasan tersebut
dapat dilihat bahwa kemampuan berpikir
kritis siswa dapat dipengaruhi oleh
preferensi gaya belajar mereka. Sejalan
dengan pernyataan, setiap siswa baik yang
memiliki gaya belajar Auditori, Visual,
maupun Kinestetik memiliki kemampuan
berpikir kritis matematis yang berbeda-
beda (Hamidah et al., 2022; Purwanto et
al, 2020). Namun, semua siswa mem-
punyai potensi yang positif dalam
mengembangkan kemampuannya dalam
pemecahan masalah matematika sehingga
setiap siswa mampu untuk berpikir kritis
(Setiana & Purwoko, 2020). Namun
demikian, kemampuan berpikir kritis siswa
dapat dipengaruhi positif oleh kebijakan
guru dalam memfasilitasi siswa yang
memiliki beragam karakteristik, terutama
dalam hal gaya (Setiana & Purwoko, 2020).

Temuan dari penelitian ini memberikan
pandangan yang lebih mendalam tentang
keterkaitan antara gaya belajar siswa dan
kemampuan  berpikir  kritis = dalam
menyelesaikan soal numerasi. Dampak
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pertama terlihat dalam peningkatan
kualitas pembelajaran matematika di kelas.
Guru matematika dapat memanfaatkan
informasi ini untuk merancang strategi
pengajaran yang lebih responsif terhadap
kebutuhan individual siswa, memungkin-
kan pengalaman pembelajaran yang lebih
efektif dan juga menyenangkan. Dalam
kerangka  pengembangan  kurikulum,
temuan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi penting. Pengembangan kuri-
kulum matematika dapat lebih terfokus
pada pengembangan kemampuan berpikir
kritis siswa, sejalan dengan gaya belajar
masing-masing individu. Hal ini tidak
hanya menciptakan pembelajaran yang
lebih beragam dan inklusif, tetapi juga
dapat meningkatkan minat dan motivasi
siswa terhadap matematika.

Penelitian ini juga memberikan dampak
terhadap strategi intervensi pendidikan.
Dengan memahami perbedaan gaya belajar
siswa, sekolah dapat menyusun program
intervensi yang lebih tepat sasaran. Siswa
dengan gaya belajar tertentu dapat
menerima  dukungan  khusus yang
dirancang untuk meningkatkan kemam-
puan berpikir kritis mereka dalam konteks
numerasi. Selain itu, penelitian ini
membuka peluang untuk pembahasan dan
kolaborasi lebih lanjut antara guruy,
peneliti, dan ahli pendidikan matematika.
Pertukaran ide dan praktik terbaik dapat
memperkaya lingkungan  pendidikan,
menciptakan atmosfer yang mendukung
inovasi dalam pengajaran dan pem-
belajaran matematika. Karena, melibatkan
gaya belajar dapat mengembangkan kete-
rampilan berpikir kritis yang berkualitas
tinggi (Mahmood & Othman, 2020).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
bukan hanya memperkaya pemahaman
tentang hubungan antara gaya belajar dan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam
matematika, tetapi juga memberikan
kontribusi yang signifikan dalam mening-
katkan kualitas pendidikan matematika
secara keseluruhan.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis kemampuan
berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan
soal numerasi berdasarkan gaya belajar dapat
disimpulkan bahwa gaya belajar siswa,
khususnya Visual, Auditori, dan Kinestetik,

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan mereka dalam menyelesaikan
soal numerasi. Siswa dengan gaya belajar
Auditori  cenderung  memiliki  tingkat
kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi,
sedangkan gaya belajar Visual dan Kinestetik
menunjukkan Kkorelasi yang lebih rendah.
Siswa dengan gaya belajar Visual memiliki
tingkat kemampuan berpikir kritis yang
sedang dan mampu menyelesaikan 2 aspek
berpikir kritis yakni evaluasi dan kesimpulan
dengan lengkap dan tepat. Siswa dengan gaya
belajar Auditori memiliki tingkat kemampuan
berpikir kritis yang tinggi dan mampu
menyelesaiikan 4 aspek berpikir kritis yakni
analisis, evaluasi, kesimpulan, dan penjelasan
dengan lengkap. Siswa dengan gaya belajar
Kinestetik memiliki tingkat kemampuan
berpikir kritis yang rendah dan mampu
memenuhi 2 aspek berpikir kritis yakni
evaluasi dan kesimpulan, namun Kkurang
lengkap dan tepat

B. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Analisis Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Numerasi Berdasarkan Gaya Belajar.
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